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Abstrak--Pendidikan karakter memiliki peran penting dalam membentuk pribadi anak yang lebih baik demi
masa depannya. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan karakter dalam film Surat
dari Ibu. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan analisis konten. Sumber data
berasal dari video “Surat dari Ibu” yang tersedia di YouTube, dengan data berupa kata, frasa, kalimat, dan
adegan yang mencerminkan karakter. Teknik pengumpulan data menggunakan dokumentasi, sedangkan
analisis data mengikuti model Miles dan Huberman, yang mencakup reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian mengidentifikasi lima nilai karakter utama dalam film tersebut, yaitu
religius, mandiri, komunikatif, peduli sosial, dan tanggung jawab. Nilai-nilai ini menunjukkan bahwa film
Surat dari Ibu dapat dijadikan sebagai media pembelajaran untuk memperkuat pendidikan karakter,
khususnya bagi siswa sekolah dasar dan menengah.

Kata kunci: Pendidikan, karakter, film, media pembelajaran

Abstract--Character education plays a vital role in shaping children into better individuals for a brighter
future. This study aims to describe the character values portrayed in the film Surat dari Ibu. A qualitative
descriptive method was used with a content analysis approach. The data source was the video “Surat dari
Ibu” available on YouTube, with data consisting of words, phrases, sentences, and character scenes. Data
collection employed documentation techniques, and analysis followed the Miles and Huberman model,
involving data reduction, data display, and conclusion drawing. The findings revealed five key character
values in the film: religiousness, independence, communication, social care, and responsibility. These values
suggest that Surat dari 1bu can serve as an effective learning medium to strengthen character education for
elementary and secondary school students.
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Pendahuluan

Pendidikan karakter ~merupakan 2023). Kondisi ini menjadi tantangan
komponen  krusial  dalam  dunia tersendiri bagi pendidik  dalam
pendidikan, terutama di tengah pesatnya menghadapi  perubahan budaya dan
kemajuan teknologi saat ini. Di era pergeseran nilai karakter. Oleh karena itu,
digital, informasi dari berbagai penjuru pendidik dituntut untuk lebih selektif
dunia dapat diakses dengan cepat melalui dalam memilih media pembelajaran yang
internet dan media sosial (Nasrullah, efektif dalam membentuk karakter siswa.
2017; Alamsyah, 2020; Nurjanah et al., Menurut Kemendikbud (2017),
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pendidikan karakter adalah proses yang
bertujuan untuk membimbing individu
agar mampu menghormati, menghargai,
serta bertindak sesuai dengan nilai-nilai
moral yang fundamental.

Maraknya kasus bullying disekolah
membuat trauma yang mendalam bagi
pendidik dan peserta didik, berbagai
macam kasus yang telah beredar disosial
yang
seharusnya menjadi tempat anak untuk

media, lembaga pendidikan

mendapatkan berbagai macam
pengetahuan, namun ejekan,olokan yang
mereka dapatkan, untuk itu pemerintah
selalu mengaungkan konsep pendidikan
karakter pada kurikulum  merdeka
(Aryadi, 2023; Mashuri & Pratama, 2019;
Nurjanah et al., 2023).

Aprilliany dan Hermiati (2021)
Film yang dibuat dengan baik memiliki
kekuatan untuk memengaruhi emosi
pemirsa dan menuntun mereka untuk
membuat pilihan hidup yang positif,
menyoroti peran penting yang dimiliki
media sinema dalam mengajarkan dan
membentuk pendidikan karakter siswa.
Berbagai aplikasi pendidikan ada untuk
penggunaan gambar bergerak di kelas,
termasuk alat pedagogis dan rencana
pelajaran (Abdullah, 2024; Pranata et al.,
2019).

Setiap urutan visual bergerak yang

berfungsi untuk menceritakan narasi
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dikenal sebagai film, video (Pertiwi &
Arianto, 2023; Joesoef & Adralissman,
2023). Menurut Weisarkurnai (2017), ada
beberapa subgenre dalam industri
perfilman, antara lain: 1. Film memiliki
kekuatan untuk membangkitkan emosi
yang kuat. 2. Kontras visual langsung
dapat ditampilkan dalam film. 3. Film
yang
menontonnya tanpa batasan, 4. Film bisa

bisa berinteraksi dengan
mendorong penonton untuk berubah
(Syaifullah, M. A., & Perrodin, 2023;
Jaya et al., 2025; Sujiati et al., 2023).
Penelitian untuk

ini  bertujuan

mengidentifikasi  nilai-nilai  karakter
dalam film Surat dari Ibu, sebuah film
pendek produksi SD Ta’mirul Islam
Surakarta yang dirilis pada 21 Mei 2017.
Film ini mengisahkan perjuangan seorang
anak bernama Banu yang hidup dalam
kondisi ekonomi yang sulit. la menjalani
hidup mandiri dan berbakti kepada orang
tua, meski merasa malu karena kondisi
sosialnya yang berbeda. Rasa malu itu
konflik  batin

menjauhkan dirinya dari kasih sayang

mengarah  pada dan

ibunya, hingga akhirnya ia mulai
memahami arti cinta sejati seorang ibu.
Film ini menunjukkan bahwa proses
pembentukan karakter seperti tanggung
jawab dan penghormatan kepada orang
tua dapat tumbuh melalui pengalaman

emosional yang mendalam.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan
pendekatan deskriptif kualitatif, yang
sesuai untuk menggambarkan dan
menganalisis data yang diperoleh dari
video Surat dari Ibu (Patton, 2020;
Tisdell et al., 2025). Pendekatan kualitatif
lazim digunakan untuk mengeksplorasi
fenomena sosial atau pengalaman
manusia secara mendalam. Sumber data
utama berasal dari kanal YouTube milik
SD Ta’mirul Islam, dengan data yang
dikumpulkan dalam bentuk kata, frasa,
kalimat, serta situasi yang mencerminkan
nilai-nilai karakter, seperti religiusitas,
kemandirian, kemampuan

berkomunikasi, kepedulian sosial, dan

tanggung jawab.
Teknik pengumpulan data
dilakukan  melalui  observasi  dan

pencatatan (notasi), sementara metode
analisis yang digunakan adalah analisis
(Sugiyono, 2021; Miles &
Huberman, 2019). Film Surat dari lbu

menjadi

konten

instrumen utama  dalam

penelitian ini. Data dianalisis berdasarkan

hasil ~ observasi, persepsi  melalui
pendengaran, dan dokumentasi, Yyang
kemudian diproses melalui tahapan

reduksi data, yakni dengan memilih,

merangkum, dan mengelompokkan data
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sesuai  fokus dan
(Mauliddiyah, 2021; Makbul, 2021).
HASIL PENELITIAN

PEMBAHASAN

tujuan  kajian

DAN

1. Hasil Penelitian

Dalam  menumbuhkan karakter
pada siswa, tidak hanya dititik beratkan
kepada pendidikan disekolah namun
peran serta orang tu dan lingkungan
merupakan penyeimbang dalam
memperoleh karakter dan menumbuhkan
karakter pada anak. Film surat dari ibu
menceritakan tentang bagaimana seorang
anak  menghadapi  dilema  dalam
kehidupannya karena apa yang dirasakan
olen nya sangat berbanding terbalik

Berikut hasil

yang

dengan  temannya.
Pendidikan

terdapat didalam film surat dari ibu :

penelitian karakter

a. Pendidikan Karakter dalam Film
Surat dari Ibu

1. Pendidikan Karakter Religius di Film

Surat dari 1bu

} 1 & ‘: d \ .. 7 L
Gambar 1. Pendidikan Karakter
Religius di Film Surat dari Ibu

Pada film Surat dari ibu dalam
adegan Banu pergi kesekolah terlihat

suasana yang indah dimana seorang anak
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yang mnunjukkan sikap hormatnya
kepada orangtua yaitu dengan mencium
tangan

orangtua serta mengucapkan

salam sebelum berangkat kesekolah,
begitupun orangtuanya mendoakan dan
berpesan “sekolah yang rajin biar tidak
seperti bapak “.
2. Karakter Pendidikan Komunikatif

yang di perankan oleh Edo dan Banu

Gambar 2. Kemampuan siswa
bercerita didepan kelas termasuk
dalam Karakter Pendidikan
Komunikatif

Pada Film Surat dari ibu dalam proses
pembelajaran siswa di ajak oleh guru
untuk menceritakan pengalaman yang
menyenangkan bersama lbu, di dalam
film ini ada 2 orang siswa yang
menceritakan kebersamaan dengan orang
tua dengan berbeda ceriata, hal ini dapat
melatih tumbuh kembang anak dalam hal

berbicara dan bercerita dan dapat juga
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meningkatakan kemampuan siswa dalam
berliterasi.
3. Karakter Pendidikan Mandiri dalam

Film Surat dari Ibu

Gambar 3. Pendidikan karakter
Mandiri dalam Film Surat Untuk Ibu

Kehidupan Danu tidak sama seperti

yang
mempunyai orang tua yang mempunyai

teman-temannya lain, danu
permasalahan dengan ekonomi, namun
permasalahan tersebut dilalui dengan hati
yang ikhlas dan lapang dada, tujuan dari
orang tua Danu untuk mengerjakan
pekerjaan rumah layaknya mencuci baju,
mencuci piring dan menimba air, ialah
salah satu bentuk pendidikan yang diberi
oleh orang tuanya agar Danu menjadi

anak yang mandiri.
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4. Pendidikan Karakter Peduli Sosial

Gambar 4. Pendidikan Karakter
Peduli Sosial dalam Film Surat dari lbu

Komunikasi yang dilakukan oleh
Sulaiman dan Edo merupakan bentuk
Peduli seorang teman terhadap temannya,
dengan melihat keadaan teman yang
terlihat seperti ada masalah, sehingga
diri

sebuah pelajaran

untuk

yang

Sulaiman memberanikan
memberikan

sangat berharga tentang seorang Ibu

5. Pendidikan Karakter
Jawab

Bertanggung

Gmbar 5. Pendidikan Karakter
Bertanggung Jawab

Bentuk Tanggung Jawab seorang

Ibu terhadap anaknya dengan mengurus
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anak dari bayi hingga dewasa tak
terhingga sepanjang masa dan tanggung
jaawab seorang anak terhadap orang tua

kadang lalai karena kesibukan.
Pembahasan

Film Surat dari lbu merupakan
karya sinematik yang diproduksi oleh
Galsaray Films Production bekerja sama
dengan SD Ta’Mirul Islam Surakarta.
Film ini disutradarai oleh Achmad Fadhli
Rizky,

Hermawan,

diproduseri  oleh  Candra
dan ditulis oleh Arinna
Talbiyyatazzahro. Film ini pertama kali
ditayangkan di YouTube pada tanggal 17
Mei 2017. Film ini mengangkat Kisah

menyentuh tentang hubungan ibu dan

anak, serta menggambarkan berbagai
realitas kehidupan anak dalam tiga
kondisi: (1) anak yang hidup

berkecukupan, (2) anak yang hidup serba

kekurangan, dan (3) anak yang
kehilangan sosok ibu.
Pendidikan karakter dalam film ini

mencerminkan lima nilai utama, yakni

religius, mandiri, komunikatif, peduli
sosial, dan  bertanggung  jawab,
sebagaimana dirumuskan oleh sebagai

bagian dari 18 nilai karakter dalam
pendidikan nasional (Badan Standar
Nasional Pendidikan, 2021).

1) Religius
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Nilai
perilaku

tercermin  dari

yang
menunjukkan rasa hormat kepada orang

religius
Banu senantiasa
tua, seperti mengucapkan salam sebelum
berangkat ke sekolah. Sikap hormat
kepada orang tua merupakan perwujudan
nilai moral dalam pendidikan karakter.
Menurut Dewi Krisnawati, Martono
(2017), “Character education is about
helping students know, care about, and
act upon core ethical values.” Ketaatan
dan rasa hormat kepada orang tua
merupakan salah satu nilai etika inti yang
harus ditanamkan sejak dini.
2) Komunikatif
Nilai

interaksi antara guru dan siswa di kelas.

komunikatif terlihat dalam

Guru memberikan ruang kepada siswa

untuk menceritakan pengalaman
menyenangkan bersama ibu mereka.
Contoh paling menonjol adalah saat

siswa bernama Edo menceritakan kisah

yang
perhiasan demi membelikan hadiah ulang

ibunya rela  menggadaikan
tahun. Sementara itu, siswa lainnya juga
Edo,

setelah

bernama mengungkapkan

penyesalan mempermalukan
ibunya hanya karena disuruh membeli
tempe.  Peristiwa ini  menegaskan
pentingnya komunikasi dan empati dalam
membangun hubungan keluarga yang
sehat & Mulyani, 2021,

Iswatiningsih, 2019; Verulitasari, 2020).

(Fitriani

270

Volume 15, No. 2 Tahun 2025

3) Mandiri

Banu digambarkan sebagai sosok
anak yang mandiri. la mengerjakan
pekerjaan rumah seperti mencuci baju,
mencuci piring, dan menimba air sendiri
tanpa bergantung kepada ibunya. Ini
merupakan manifestasi dari nilai karakter
mandiri, yang penting untuk membentuk
anak-anak yang mampu bertanggung
jawab terhadap dirinya sendiri dan
lingkungannya (Nopriani, 2021; Patilima,
2022).
4) Peduli Sosial

Nilai peduli sosial tergambar dalam
adegan saat Banu duduk menyendiri dan
oleh Sulaiman.

dihampiri temannya,

Dengan empati, Sulaiman mengajak
Banu untuk berkunjung ke makam
yang titik  balik

kesadaran Banu atas kasih sayang ibunya.

ibunya, menjadi
Dalam konteks ini, nilai kepedulian sosial
tidak hanya berkaitan dengan aksi, tetapi
juga
memahami

dengan  kemampuan  untuk

perasaan lain
(Wulandari et al., 2024; Muliadi et al.,
2024; Ena & Djami, 2020).

5) Tanggung Jawab

orang

Karakter tanggung jawab

ditampilkan  saat Banu  akhirnya

menyadari kesalahannya dan meminta
maaf kepada ibunya. Ini menunjukkan
karakter

bahwa pembelajaran dapat

tumbuh melalui pengalaman emosional
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yang dalam. Sejalan dengan pendapat
Pike et al. (2021) , pendidikan karakter
mencakup tiga aspek utama: knowing the
good, desiring the good, and doing the
good

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
film Surat dari lbu memuat nilai-nilai
karakter  positif

seperti  religius,

kemandirian, kepedulian sosial,
komunikasi yang baik, dan tanggung
jawab. Nilai-nilai tersebut berpotensi

dimanfaatkan sebagai media
pembelajaran untuk membentuk dan
mengembangkan karakter positif pada
anak. Temuan dalam penelitian ini

direkomendasikan  untuk  mendorong

penguatan pendidikan karakter di jenjang
sekolah dasar. Selain itu, analisis ini juga
dapat menjadi motivasi bagi pembaca
untuk  senantiasa  mencintai  dan
menghormati orang tua, apapun kondisi

mereka.
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